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Abstract

The development of financial technology has increased the use of digital wallets in Indonesia, particularly
among Generation Z students; however, continuance intention remains varied. This study aims to analyze
the influence of perceived ease of use, trust, security, and perceived usefulness on continuance intention to
use digital wallets among students at Universitas Muhammadiyah Surakarta. The research employed a
quantitative associative approach using a survey method with 200 respondents selected through the Slovin
formula and convenience sampling technique. Data were collected using a five-point Likert scale
questionnaire and analyzed through multiple linear regression with SPSS 26. Instrument testing indicated
that all items were valid (r count > r table; p < 0.05) and reliable (Cronbach’s Alpha > 0.70), and met the
classical assumption tests of normality, multicollinearity, and heteroscedasticity.The results revealed that
perceived ease of use (ff = 0.194; p < 0.05), trust (§ = 0.229; p < 0.05), security (f§ = 0.302; p < 0.05), and
perceived usefulness (B = 0.257; p < 0.05) had a positive and significant effect on continuance intention to
use digital wallets. Security emerged as the most dominant variable compared to the others. Simultaneous
testing also confirmed that the four variables jointly had a significant effect on continuance intention (p <
0.05). These findings emphasize that perceptual and psychological factors play a crucial role in shaping
digital wallet usage loyalty among Generation Z students. Therefore, improving system security,
strengthening trust, optimizing ease of use, and providing tangible benefits are key strategies to sustain
digital wallet continuance usage in higher education environments.
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Abstrak

Perkembangan teknologi finansial meningkatkan penggunaan dompet digital di Indonesia, terutama
pada mahasiswa Generasi Z, namun niat keberlanjutan penggunaan masih bervariasi. Penelitian ini
bertujuan menganalisis pengaruh persepsi kemudahan, kepercayaan, keamanan, dan manfaat yang
dirasakan terhadap niat keberlanjutan penggunaan dompet digital pada mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Surakarta. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif dengan metode
survei terhadap 200 responden yang dipilih melalui rumus Slovin dan teknik convenience sampling.
Data dikumpulkan menggunakan kuesioner skala Likert lima poin dan dianalisis dengan P. Uji
instrumen menunjukkan seluruh item valid (r hitung > r tabel; p < 0,05) dan reliabel (Cronbach’s Alpha
> 0,70), serta memenuhi asumsi klasik normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Hasil
analisis menunjukkan bahwa persepsi kemudahan (8 = 0,194; p < 0,05), kepercayaan (§ = 0,229; p <
0,05), keamanan (B = 0,302; p < 0,05), dan manfaat yang dirasakan (f§ = 0,257; p < 0,05) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap niat keberlanjutan penggunaan dompet digital. Variabel keamanan
memiliki pengaruh paling dominan dibandingkan variabel lainnya. Uji simultan juga membuktikan
bahwa keempat variabel secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap niat keberlanjutan
penggunaan (p < 0,05). Temuan ini menegaskan bahwa faktor perseptual dan psikologis berperan
penting dalam membentuk loyalitas penggunaan dompet digital pada mahasiswa Generasi Z. Oleh
karena itu, peningkatan keamanan sistem, penguatan kepercayaan, optimalisasi kemudahan
penggunaan, serta penyediaan manfaat nyata menjadi strategi utama dalam mempertahankan
keberlanjutan penggunaan dompet digital di lingkungan perguruan tinggi.
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1. Pendahuluan

Revolusi digital telah menghasilkan transformasi mendasar di banyak aspek
kehidupan, termasuk dalam cara kita berkomunikasi, belajar, dan mengelola
keuangan. Teknologi finansial, atau fintech, muncul sebagai salah satu faktor utama
dalam perubahan ini, menggantikan metode transaksi tradisional dengan sistem
digital yang lebih cepat, efisien, dan aman. Laporan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
dan Bank Indonesia (BI) menyatakan bahwa transaksi dompet digital menyentuh
angka di atas Rp 500 triliun pada tahun 2024, meningkat hampir 30% dari periode
sebelumnya, didominasi kelompok usia 18-24 tahun. Indonesia, yang memiliki
populasi digital terbesar keempat di dunia dengan tingkat penetrasi internet
mencapai 77% dari jumlah penduduk, sedang mengalami perkembangan pesat dalam
penerimaan fintech. Rosli et al. (2023) dalam analisisnya mengamati lonjakan
penetrasi e-wallet di Asia Tenggara, khususnya setelah pandemi, yang didorong oleh
perubahan kebiasaan konsumsi berbasis digital masyarakat. Ini merepresentasikan
penerapan ekstensif pembayaran tanpa uang fisik. Transformasi perilaku ini
menunjukkan evolusi keuangan masyarakat Indonesia menuju sistem yang lebih
berorientasi digital, inklusif, dan responsif.

Pandangan Prasasti, Zonna Lia, dan Putri Nuari (2022), dompet digital sebagai
produk fintech memfasilitasi pengguna untuk menyimpan dana, bertransaksi,
mengirim uang, dan memperoleh layanan keuangan via satu perangkat. Layanan
seperti GoPay, OVO, DANA, dan ShopeePay telah banyak digunakan dalam aktivitas
sehari-hari, terutama oleh Generasi Z sebagai digital native. Data Bank Indonesia
(2023) menyoroti peningkatan tajam dompet digital di Indonesia, di mana transaksi
uang elektronik naik dari Rp145,2 triliun (2019) ke Rp399,6 triliun (2023). Hal ini
mengindikasikan peran dompet digital sebagai lebih dari sekadar alat transaksi,
melainkan elemen gaya hidup modern yang praktis dan efisien bagi kalangan
mahasiswa.

Perkembangan Nilal Transaks! Uang Elcktronik di Indonesia (2019.2023)

Gambar 1. Perkembangan Transaksi

Sumber: https://www.bi.go.id /id /statistik/ekonomi-keuangan/spi/Default.aspx

Berbagai faktor yang membentuk intensi penggunaan dompet digital mencakup
persepsi kemudahan, kepercayaan, aspek keamanan, serta manfaat yang diperoleh.
Persepsi kemudahan ini melibatkan kemudahan akses, transaksi, dan operasi fitur,
yang berkontribusi pada peningkatan niat keberlanjutan, khususnya bagi Generasi Z
(Ana, Sanchez, & Tanpoco, 2023; Goh et al,, 2025). Kepercayaan juga menjadi faktor
penting karena keyakinan terhadap keamanan sistem dan kredibilitas penyedia
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layanan mampu mendorong loyalitas serta penggunaan berkelanjutan (Syadzwan &
Wahab, 2021; Aprilia & Amalia, 2023).

Selain itu, perceived security berkaitan dengan perlindungan data pribadi dan
keamanan transaksi yang memengaruhi rasa aman pengguna. Pengguna cenderung
menghentikan penggunaan jika sistem dianggap rentan (M. S. Akter et al., 2023; S.
Akter & Adnan, 2022). Sementara itu, perceived usefulness menjadi pendorong utama
melalui manfaat seperti efisiensi waktu, kemudahan transaksi, dan integrasi layanan,
sehingga dinilai sangat memengaruhi penggunaan berkelanjutan pada generasi Z yang
mengutamakan mobilitas dan fleksibilitas (Olivia & Marchyta; Saputra &
Ridhaningsih, 2025).

Untuk memahami keberlanjutan penggunaan dompet digital, perlu dikaji faktor-
faktor seperti kepercayaan, pengalaman pengguna, efisiensi, dan perlindungan data
yang berperan dalam membentuk loyalitas jangka panjang, khususnya pada
mahasiswa sebagai digital native. Generasi Z diketahui sangat memperhatikan
keamanan data dalam menentukan penggunaan platform digital (Belmonte et al,,
2024). Ini selaras dengan Expectation Confirmation Model (ECM), yang menjelaskan
keberlanjutan penggunaan teknologi dipicu oleh konfirmasi antara harapan awal dan
pengalaman faktual pengguna, sehingga apabila harapan terpenuhi atau terlampaui,
kecenderungan kontinuitas penggunaan meningkat (Rahmadhani et al., 2023).

Selain itu, faktor sosial seperti pengaruh teman, lingkungan kampus, dan
tekanan akademis juga memengaruhi kebiasaan penggunaan teknologi finansial
digital pada mahasiswa. Temuan Husin and Ooi (2021) menginformasikan dukungan
institusi pendidikan, termasuk penyediaan fasilitas pembayaran digital di lingkungan
kampus, mengeskalasi penggunaan e-wallet secara berkelanjutan. Goh et al. (2025)
menemukan bahwa perceived ease of use, perceived usefulness, dan trust secara
signifikan membentuk niat mahasiswa melanjutkan e-wallet. Penggunaan
dipertahankan jika aplikasi mudah, berguna, dan terpercaya bagi mahasiswa. Namun,
studi lain menyajikan perbedaan. Osman dan Yi (2021) mendukung efek usefulness,
ease of use, serta trust, sedangkan Pwint Nyo Win Aung (2024), Putri et al. (2022), dan
Do dan Do (2020) menyatakan perceived security dan trust tidak selalu berpengaruh.
Faktor kenyamanan, utilitas praktis, dinamika sosial, dan cashback promotion lebih
berpengaruh dalam konteks tersebut terhadap e-wallet.

2. Tinjauan Pustaka
Theory of Planned Behavior (TPB)

Sebagai pengembangan Theory of Reasoned Action (TRA), Theory of Planned
Behavior (TPB) dikemukakan oleh Ajzen (1991). Model ini menjadi teori paling
komprehensif dalam menguraikan perilaku terencana dan volisional, khususnya
konteks penerimaan teknologi digital seperti dompet digital. Theory of Planned
Behavior (TPB) menganggap niat untuk bertindak sebagai prediktor dominan perilaku
aktual, yang terbentuk melalui tiga konstruk pokok yakni sikap terhadap perilaku,
norma subjektif, serta persepsi kontrol perilaku. Ketiganya bekerja secara simultan
dalam membentuk intensi pengguna terhadap suatu tindakan.

Pengembangan Hipotesis

1. Pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Niat Menggunakan Dompet Digital.
Persepsi kemudahan (perceived ease of use) yakni kepercayaan pengguna bahwa

teknologi mudah digunakan tanpa usaha ekstensif. Kemudahan dompet digital bagi

4600



Dari & Ulynnuha, (2026)

mahasiswa terlihat pada antarmuka yang intuitif, navigasi jelas, serta proses transaksi
yang sederhana. Jika mahasiswa tidak mengalami hambatan teknis, mereka
cenderung terus menggunakan e-wallet secara konsisten. Persepsi kemudahan tidak
hanya memengaruhi adopsi awal, tetapi juga keberlanjutan penggunaan karena
mampu menciptakan pengalaman positif, mengurangi hambatan, dan membentuk
kebiasaan pengguna. Oleh sebab itu, aspek usability menjadi elemen penting bagi
pengembang e-wallet untuk meningkatkan retensi pengguna.

Argumen (Mohd Thas Thaker et al. 2023), persepsi kemudahan berkontribusi
signifikan terhadap niat keberlanjutan penggunaan pada pengguna muda. Mahasiswa
cenderung sensitif terhadap teknologi yang rumit sehingga aplikasi yang sulit
digunakan akan cepat ditinggalkan. Konsisten dengan temuan terkait, studi Saputra
dan Ridhaningsih (2025) mengindikasikan persepsi kemudahan secara signifikan
mempengaruhi intensi berkelanjutan mahasiswa pada dompet digital DANA. Navigasi
jelas, fitur yang mudah dipahami, dan transaksi cepat tanpa rintangan besar
memastikan kenyamanan serta kesetiaan mahasiswa dalam penggunaan panjang.
Sesuai penjelasan tersebut, diformulasikan hipotesis berikut:

H1: Persepsi kemudahan (Perceived ease of use) berpengaruh positif terhadap
niat menggunakan dompet digital.

2. Pengaruh Kepercayaan terhadap Niat Menggunakan Dompet.

Keyakinan bahwa penyedia layanan aman, andal, dan bertanggung jawab
disebut trust (kepercayaan) terkait informasi dan transaksi. Kepercayaan dalam
dompet digital melibatkan integritas platform, transparansi kebijakan, dan keamanan
layanan. Mahasiswa Generasi Z yang kritis soal privasi dan keamanan menganggap
kepercayaan sebagai prediktor penting keberlanjutan e-wallet. Kepercayaan mampu
mengurangi rasa risiko, meningkatkan kenyamanan, dan membangun loyalitas
sehingga pengguna lebih cenderung terus menggunakan layanan dalam jangka
panjang.

Sinh dan Ha (2024) menguraikan bahwa trust menghubungkan pengalaman
pengguna awal dan keputusan mempertahankan teknologi finansial. Mahasiswa loyal
pada platform dengan transparansi, keamanan data yang kuat, serta penanganan
keluhan optimal. Hal ini menunjukkan bahwa rasa aman secara psikologis menjadi
dasar retensi pengguna dalam ekosistem fintech. Lebih lanjut, Wong (2023)
menemukan bahwa transparansi kebijakan, kejelasan layanan, dan keamanan teknis
seperti OTP serta riwayat transaksi adalah prediktor utama trust. Mahasiswa
memprioritaskan aplikasi dengan perlindungan privasi data dan kendali transaksi.
Sesuai penjelasan tersebut, diformulasikan hipotesis berikut:

H2: Persepsi Kkepercayaan (Trust) berpengaruh positif terhadap niat
menggunakan dompet digital.

3. Pengaruh Keamanan terhadap Niat Menggunakan Dompet Digital.

Keyakinan bahwasanya sistem e-wallet melindungi data pribadi dan transaksi
dari ancaman disebut perceived security (persepsi keamanan). Bagi mahasiswa, faktor
keamanan esensial dalam menentukan pemanfaatan teknologi finansial digital.
Persepsi keamanan meliputi perlindungan teknis serta keamanan emosional dan
psikologis sistem. Dalam konteks dompet digital, mahasiswa Generasi Z yang peka
risiko digital mengandalkan persepsi keamanan sebagai faktor esensial loyalitas dan
kontinuitas e-wallet.
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Studi Salah dan Ayyash (2024) mengintegrasikan perceived security dan
privacy awareness pada niat berkelanjutan layanan finansial digital. Mahasiswa yang
mengutamakan perlindungan data lebih sensitif terhadap sistem keamanan. Rasa
aman ini akan memengaruhi keputusan mereka untuk terus menggunakan e-wallet.
Sesuai penjelasan tersebut, diformulasikan hipotesis berikut:

H3: Persepsi keamanan berpengaruh positif terhadap niat keberlanjutan
penggunaan dompet digital.

4. Pengaruh Manfaat terhadap Niat Menggunakan Dompet Digital.

Perceived usefulness merujuk pada persepsi peningkatan efektivitas dan
kemudahan dari sistem. Konteks mahasiswa menilai e-wallet bernilai melalui
transaksi mudah, penghematan waktu, serta promosi yang sesuai dengan kebutuhan
mereka. Persepsi manfaat nyata memainkan peran vital dalam keberlanjutan dompet
digital. Beno, Silen, dan Yanti (2022) menyoroti bahwa fitur tambahan seperti laporan
pengeluaran dan integrasi digital layanan semakin memperkokoh niat penggunaan e-
wallet berkelanjutan.

Sesuai penjelasan tersebut, diformulasikan hipotesis berikut:
H4: Persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap niat Kkeberlanjutan
penggunaan dompet digital.

3. Metode

Metode studi berbasis kuantitatif penelitian asosiatif yang ditujukan
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi niat mahasiswa Generasi Z dalam
terus menggunakan dompet digital. Populasi studi mencakup mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Surakarta, dengan teknik purposive sampling menyesuaikan kriteria
yang ditetapkan seperti mahasiswa aktif yang pernah menggunakan dompet digital,
dengan jumlah sampel berkisar 200 responden. Kuesioner berbasis skala Likert lima
poin dari indikator variabel dijadikan alat pengumpul data. Definisi operasional
mencakup kemudahan penggunaan yang dikaji melalui kemudahan memahami
aplikasi, kemudahan transaksi, dan kemudahan fitur; persepsi manfaat diidentifikasi
dengan peningkatan efisiensi, efektivitas transaksi, dan produktivitas; keamanan
dikaji melalui perlindungan data, keamanan transaksi, dan minimnya risiko
penyalahgunaan; kepercayaan diidentifikasi melalui keyakinan terhadap sistem,
reputasi penyedia layanan, dan keandalan aplikasi; serta niat penggunaan
berkelanjutan dikaji dengan keinginan menggunakan kembali, kesediaan
merekomendasikan, dan komitmen penggunaan jangka panjang. Instrumen penelitian
dievaluasi validitas dan reliabilitasnya sebelum analisis untuk akurasi data. Analisis
data memanfaatkan SPSS 26, meliputi deskriptif, outer model, inner model, dan
pengujian hipotesis.

4. Hasil Dan Pembahasan
Karakteristik Responden
Berdasarkan Jenis kelamin
Tabel 1. Jenis kelamin

Jenis Kelamin n %
Laki-laki 61 30,5
Perempuan 139 69,5
Total 200 100,0
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Berlandaskan karakteristik jenis kelamin, komposisi responden didominasi
perempuan 139 orang (69,5%) berbanding laki-laki 61 orang (30,5%), mencerminkan
prevalensi perempuan dalam studi.

Berdasarkan Umur
Tabel 2. Berdasarkan Umur
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Usia 200 17 25 21.05 1.014
Studi melibatkan 200 responden, rata-rata usia 21,5 tahun (SD 1,01), median
21 tahun, usia 17-25 tahun. Karakteristik ini menginformasikan prevalensi dewasa
muda dengan homogenitas distribusi usia.

Karakteristik deskriptif berdasarkan variabel
Tabel 3. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Variabel N Minimun Maximun Mean Std.
Deviation

Persepsi 200 4 20 17.87 2.551
Kemudahan
Kepercayaan 200 5 20 16.17 3.069
Keamanan 200 4 20 16.79 2.765
Manfaat yang 200 4 20 17.08 2.730
Dirasakan
Niat Keberlanjutan 200 4 20 16.60 2.957
Penggunaan

Berlandaskan perolehan analisis deskriptif, variabel persepsi kemudahan
berada diangka rerata 17,87; minimum 4; maksimum 20 beserta standar deviasi
2,551. Variabel kepercayaan diangka rerata 16,17; minimum 5; maksimum 20 serta
standar deviasi 3,069. Variabel keamanan diangka rerata 16,79; angka minimum 4 ;
angka maksimum 20 serta standar deviasi 2,765. Variabel manfaat yang dirasakan
diangka rerata 17,08; angka minimum 4; maksimum 20 serta standar deviasi 2,730.
Sementara itu, variabel niat keberlanjutan penggunaan diangka rerata 16,60; angka
minimum 4; maksimum 20 serta standar deviasi 2,957. Secara keseluruhan, standar
deviasi rendah menandakan homogenitas variasi tanggapan responden.

Uji Kelayakan Data
Hasil Uji Validitas
Uji kelayakan data digunakan mengevaluasi validitas instrumen kuesioner, yakni
valid atau tidaknya setiap item. Apabila p-value < 0,05 maka valid, sedangkan > 0,05
tidak valid. Data keseluruhan variabel memenubhi kriteria valid (> 0,5).
Tabel 4. Hasil Uji Validitas

Item Korelasi (r) Sig. (p) N Keterangan
PX1 0,686** 0,000 200 Valid
PX2 0,670** 0,000 200 Valid
PX3 0,779** 0,000 200 Valid
PX4 0,609** 0,000 200 Valid
KX1 0,698** 0,000 200 Valid
KX2 0,698** 0,000 200 Valid
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KX3 0,607** 0,000 200 Valid
KX4 0,620** 0,000 200 Valid
KEX1 0,654** 0,000 200 Valid
KEX2 0,638** 0,000 200 Valid
KEX3 0,574** 0,000 200 Valid
KX4 0,620** 0,000 200 Valid
MX1 0,376** 0,000 200 Valid
MX?2 0,619** 0,000 200 Valid
MX3 0,475** 0,000 200 Valid
MX4 0,583** 0,000 200 Valid

Y1 0,693** 0,000 200 Valid

Y2 0,649** 0,000 200 Valid

Y3 0,649** 0,000 200 Valid

Y4 0,470** 0,000 200 Valid

Uji Realiabilitas

Reliabilitas dievaluasi dengan Cronbach’s Alpha () guna konsistensi jawaban
responden (kriteria a > 0,60). Variabel Persepsi Kemudahan (X1), Kepercayaan (X2),
Keamanan (X3), Manfaat yang Dirasakan (X4), dan Niat Keberlanjutan (Y) memiliki
Cronbach’s Alpha > 0,60, sehingga reliabel dan sesuai instrumen.

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach Alpha Ketentuan
X1 0,859 Reliabel
X2 0,853 Reliabel
X3 0,836 Reliabel
X4 0,737 Reliabel
Y 0,820 Reliabel

Uji asumsi klasik
Uji normalitas
Uji normalitas memanfaatkan One-Sample Kolmogorov-Smirnov dengan
pendekatan Monte Carlo pada unstandardized residual memanfaatkan 200 sampel.
Angka Monte Carlo Sig. (2-tailed) 0,200 (CI 99%: 0,187-0,213) > 0,05
mengindikasikan data berdistribusi normal, memenuhi asumsi analisis parametrik..
Tabel 6. uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Unstandardized
Residual
N 200
Normal Parameters Mean .0000000
Std. Deviation 1.76372783
Most Extreme Absolute .052
Differences
Positive .034
Negative -.052
Test Statistic .052
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
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Monte Carlo Sing. (2-  Sig. 200
tailed)
999% Confidence Lower .187
Interval Bound
Upper 213
Bound

Uji Multikolinearitas
Uji  multikolinearitas memeriksa tolerance serta VIF. Perolehan
mengindikasikan keseluruhan variabel independen tolerance > 0,10, VIF < 10,
sehingga model regresi dikatakan lolos multikolinearitas.
Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance  VIF Keterangan
Persepsi Kemudahan 0,436 2,296 Tidak terjadi multikolinearitas
Kepercayaan 0,383 2,612 Tidak terjadi multikolinearitas
Keamanan 0,297 3,370 Tidak terjadi multikolinearitas
Manfaat yang Dirasakan 0,444 2,253 Tidak terjadi multikolinearitas

Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas dievaluasi via uji Spearman untuk kesamaan varians
residual. Standar p-value > 0,05 (tidak heteroskedastisitas). Seluruh variabel
memenuhi kriteria > 0,05, menegaskan model regresi bebas heteroskedastisitas.
Tabel 8. Hasil Uji Spearman

Variabel Independen Signifikansi Keterangan
Persepsi Kemudahan 0,861 Bebas heteroskedastisitas
Kepercayaan 0,725 Bebas heteroskedastisitas
Keamanan 0,443 Bebas heteroskedastisitas
Manfaat yang Dirasakan 0,859 Bebas heteroskedastisitas

Hasil Uji Hipotesis

Hasil Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda ditujukan mengidentifikasi pengaruh Persepsi
Kemudahan, Kepercayaan, Keamanan, dan Manfaat yang Dirasakan terhadap niat
keberlanjutan penggunaan e-wallet. Model persamaan regresi diformulasikan berikut:

Y =-0,047 + 0,194X; + 0,229X; + 0,302X3 + 0,257X, + €.

Angka konstanta -0,047 menginformasikan tidak signifikan (Sig. = 0,960),
sehingga tidak menjadi fokus interpretasi. Variabel independen secara parsial positif
signifikan terhadap niat keberlanjutan: Persepsi Kemudahan (3 = 0,194; Sig. = 0,010),
Kepercayaan (§ = 0,229; Sig. = 0,001), Keamanan (8 = 0,302; Sig. = 0,000), Manfaat
Dirasakan (f = 0,257; Sig. = 0,000), dengan Keamanan terkuat. Error 0,940
menyiratkan faktor eksternal memengaruhi dependen.

Tabel 9. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Beta t Sig.
Model Error
1 (Constant) -0,047 0.940 -0,050 0,960
Persepsi 0,194 0.075 0.168 2,590 0,010
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Kemudahan
Kepercayaan 0,229 0.067 0.238 3,447 0,001
Keamanan 0,302 0.084 0.282 3,601 0,000
Manfaat yang 0,257 0.069 0.238 3,705 0,000
Dirasakan
Hasil Parsial (Uji T)
Tabel 10. Hasil Uji T
Variabel Sig. Keterangan
Persepsi Kemudahan 0.960 HiDiterima
Kepercayaan 0.010 H:Diterima
Keamanan 0.001 HsDiterima
Manfaat yang Dirasakan 0.000 HsDiterima

Teknik uji t menganalisis pengaruh parsial variabel independen pada dependen
dengan p < 0,05. Pengujian mengindikasikan Persepsi Kemudahan tidak signifikan
(Sig. = 0,960 > 0,05); Kepercayaan (Sig. = 0,010), Keamanan (Sig. = 0,001), Manfaat
Dirasakan (Sig. = 0,000) positif signifikan pada niat dompet digital. Hipotesis H2, H3,
H4 diterima, H1 ditolak.

Uji Simultan (Uji F)
Tabel 11. Hasil Uji F
Model F Sig.

1 Regression 88.293 .000P
Signifikansi uji F simultan .000b < 0,05 mengonfirmasi kelayakan model
regresi berganda untuk pengujian goodness-of-fit.

Koefisiensi Determinasi (R?)

Adjusted R Square 0,637 (63,7%) dari uji determinasi berarti Persepsi
Kemudahan, Kepercayaan, Keamanan, Manfaat Dirasakan menyumbang 63,7%
variabel dependen, sementara 36,3% dikontribusikan faktor eksternal model.

Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinan (R?)

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
Regresi Linear 0,803 0,644 0,637 1,782
Berganda
Pembahasan

Pengaruh Persepsi Kemudahan Terhadap Niat untuk Menggunakan Dompet
Digital Di kalangan Gen Z.

Berlandaskan perolehan pengujian, variabel Persepsi Kemudahan
menginformasikan berpengaruh signifikan terhadap Kkeputusan penggunaan.
Perolehan t-statistik 2,590 dengan p = 0,010 < 0,05 mengonfirmasi hipotesis pertama
diterima.

Temuan mengilustrasikan kemudahan akses sistem/layanan mendorong
keputusan adopsi individu yang lebih tinggi. Persepsi kemudahan mencakup
pandangan sistem mudah, tidak kompleks, dan dapat dikuasai dengan cepat tanpa
usaha signifikan. Ketika pengguna merasa sistem mudah dioperasikan, maka
hambatan psikologis berkurang dan niat untuk menggunakan semakin meningkat.
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Selain itu, kemudahan penggunaan dapat meningkatkan rasa percaya diri
pengguna dalam mengoperasikan layanan tersebut. Sistem yang sederhana dan user-
friendly memungkinkan pengguna lebih fokus pada manfaat yang diperoleh
dibandingkan pada kesulitan teknis yang mungkin muncul. Dengan demikian, persepsi
kemudahan berperan penting dalam membentuk keputusan penggunaan.

Temuan mendukung teori Technology Acceptance Model (TAM) oleh Davis
(1989), yang membuktikan perceived ease of use berpengaruh signifikan terhadap
penerimaan teknologi. Stud Venkatesh dan Davis (2000) menemukan kemudahan
penggunaan secara langsung memengaruhi niat dan keputusan individu dalam
menggunakan suatu sistem teknologi.

Pengaruh Kepercayaan Terhadap Niat untuk Menggunakan Dompet Digital
Dikalangan Gen Z

Berlandaskan perolehan pengujian, variabel Kepercayaan mengindikasikan
pengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan. Fakta ini dibuktikan melalui
angka t hitung 3,447 dengan angka signifikansi 0,001 (< 0,05). Maka ditegaskan
hipotesis kedua diterima.

Kepercayaan memainkan peran penting dalam keyakinan individu pada layanan
atau sistem. Persepsi andal, jujur, dan komitmen penyedia memperkuat keyakinan
keputusan adopsi. Kepercayaan juga berperan dalam mengurangi persepsi risiko,
terutama dalam layanan berbasis teknologi atau transaksi digital.

Semakin tinggi tingkat kepercayaan, semakin besar pula kemungkinan individu
untuk melakukan keputusan penggunaan secara berkelanjutan. Pengguna yang
percaya cenderung merasa aman dalam memberikan informasi pribadi maupun
melakukan transaksi melalui sistem tersebut.

Studi memperkuat kajian Gefen et al. (2003) yang membuktikan trust
berpengaruh signifikan terhadap penerimaan dan penggunaan sistem e-commerce.
Disamping itu, studi McKnight et al. (2002) juga memperkuat bahwasanya
kepercayaan berkedudukan determinan utama dalam keputusan penggunaan layanan
berbasis teknologi.

Pengaruh Keamanan Terhadap Niat untuk Menggunakan Dompet Digital
Dikalangan Gen Z

Berlandaskan perolehan pengujian, variabel Keamanan mengindikasikan
pengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan. Fakta ini dibuktikan melalui
angka t hitung 3,601 dan angka signifikansi 0,000 (< 0,05). Maka ditegaskan, hipotesis
ketiga diterima.

Dalam sistem berbasis digital dengan data pribadi dan keuangan, keamanan vital.
Persepsi perlindungan kuat dari kebocoran, penipuan, ancaman siber menurunkan
kekhawatiran dan meningkatkan intensi penggunaan. Persepsi keamanan yang kuat
memperteguh kepercayaan terhadap sistem, sedangkan rendahnya menimbulkan
skeptisisme dan menghalangi keputusan. Keamanan karenanya melampaui teknis,
menjadi faktor psikologis pengaruh keyakinan pengguna.

Studi mendukung temuan Salisbury et al. (2001) yang membuktikan perceived
security berpengaruh signifikan terhadap niat menggunakan layanan online. Kajian
Kim et al. (2008) juga mengindikasikan keamanan memiliki peran penting dalam
membentuk keputusan konsumen dalam transaksi elektronik.
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Pengaruh Manfaat yang Dirasakan Terhadap Niat untuk Menggunakan Dompet
Digital Dikalangan Gen Z

Berlandaskan perolehan pengujian, variabel Manfaat yang Dirasakan
mengindikasikan pengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan. Fakta ini
dibuktikan melalui t hitung 3,705 dengan angka signifikansi 0,000 (< 0,05). Maka
ditegaskan, hipotesis keempat diterima.

Keyakinan bahwa sistem tingkatkan kinerja/keuntungan disebut manfaat
dirasakan. Efisiensi waktu, kemudahan transaksi, produktivitas tinggi membuat
kecenderungan keputusan penggunaan semakin besar.

Tingginya manfaat dirasakan mendorong motivasi penggunaan Kkonsisten
individu. Pengguna rasional prioritaskan manfaat dalam keputusan, timbang
keuntungan dengan usaha yang dikeluarkan.

Temuan mendukung teori Technology Acceptance Model (Davis, 1989) yang
menyatakan perceived usefulness sebagai determinan utama dalam penerimaan
teknologi. Kajian Venkatesh et al. (2003) UTAUT menguatkan pengaruh signifikan
performance expectancy (manfaat) terhadap keputusan penggunaan teknologi.

5. Simpulan

Studi dimaksudkan memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh persepsi
kemudahan, kepercayaan, keamanan, dan manfaat yang dirasakan terhadap niat
keberlanjutan penggunaan dompet digital pada mahasiswa Generasi Z Universitas
Muhammadiyah Surakarta dengan sampel 200 responden yang ditentukan melalui
rumus Slovin dan teknik convenience sampling serta dianalisis mengaplikasikan
regresi linier berganda dengan bantuan SPSS. Temuan menginformasikan
keseluruhan variabel independen, yaitu persepsi kemudahan (Sig. 0,010),
kepercayaan (Sig. 0,001), keamanan (Sig. 0,000), dan manfaat yang dirasakan (Sig.
0,000), berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat keberlanjutan penggunaan
dompet digital. Limitasi mencakup responden terbatas, mayoritas dari Universitas
Muhammadiyah Surakarta dan perempuan. Penelitian selanjutnya disarankan perluas
sampel dan variabel demi hasil lebih komprehensif.
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